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 ABSTRAK 

EFEKTIVITAS EKTRAK ETANOL DAUN MANGGIS (Garcinia 

mangostana L.) SEBAGAI IMUNOMODULATOR PADA TIKUS PUTIH 

(Rattus norvegicus) YANG TERINFEKSI Salmonella typhimurium 

 

Jupita 

Email: pitap1559@gmail.com 

 

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

Salmonella yang dapat menurunkan respons imun tubuh. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan sistem imun adalah penggunaan imunomodulator berbahan alam, 

salah satunya ekstrak etanol daun manggis (Garcinia mangostana L.) yang 

mengandung senyawa α-mangostin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keberadaan α-mangostin dalam ekstrak etanol daun manggis, 

menentukan persentase efektivitas imunomodulator berdasarkan kadar 

imunoglobulin M (IgM) dan imunoglobulin G (IgG), serta menentukan dosis 

ekstrak etanol daun manggis yang paling efektif pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang terinfeksi Salmonella typhimurium. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan rancangan pretest-posttest control group design 

menggunakan lima kelompok perlakuan, yaitu kontrol negatif, kontrol positif 

(Stimuno®), serta kelompok ekstrak etanol daun manggis dosis 350, 700, dan 

1400 mg/kgBB. Identifikasi α-mangostin dilakukan menggunakan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT), sedangkan kadar IgM dan IgG diukur 

menggunakan metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA). Data 

dianalisis menggunakan uji Two Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun manggis mengandung α-mangostin dengan nilai Rf 

ekstrak sebesar 0,77 dan standar α-mangostin sebesar 0,78. Analisis statistik 

menunjukkan bahwa faktor waktu, kelompok perlakuan, dan interaksi keduanya 

berpengaruh signifikan terhadap kadar IgM dan IgG (p<0,05). Berdasarkan 

persentase efektivitas dan hasil analisis statistik, dosis 700 mg/kgBB merupakan 

dosis ekstrak etanol daun manggis yang paling efektif sebagai imunomodulator 

pada tikus putih yang terinfeksi Salmonella typhimurium. Dengan demikian, 

ekstrak etanol daun manggis berpotensi dikembangkan sebagai agen 

imunomodulator alami. 

Kata kunci: α-mangostin, ELISA, ekstrak etanol daun manggis, IgG, IgM, 

imunomodulator. 
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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF ETHANOL EXTRACT OF MANGOSTEEN 

(Garcinia mangostana L.) LEAVES AS AN IMMUNOMODULATORY AGENT 

IN Salmonella typhimurium-INFECTED WHITE RATS (Rattus norvegicus) 

 

Jupita 

Email: pitap1559@gmail.com 

 

Typhoid fever is an infectious disease caused by Salmonella bacteria that 

can suppress the immune response. One potential natural immunomodulator is the 

ethanol extract of mangosteen leaves (Garcinia mangostana L.), which contains 

α-mangostin as its major bioactive compound. This study aimed to identify the 

presence of α-mangostin in the ethanol extract of mangosteen leaves, determine 

the percentage of immunomodulatory effectiveness based on immunoglobulin M 

(IgM) and immunoglobulin G (IgG) levels, and identify the most effective dose of 

the ethanol extract in Salmonella typhimurium-infected white rats (Rattus 

norvegicus). This experimental study employed a pretest-posttest control group 

design with five treatment groups, namely a negative control, a positive control 

(Stimuno®), and ethanol extract-treated groups at doses of 350, 700, and 1400 

mg/kg body weight. The presence of α-mangostin was identified using Thin Layer 

Chromatography (TLC), while IgM and IgG levels were measured using the 

Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA). Data were analyzed using Two 

Way ANOVA. The results showed that the ethanol extract contained α-mangostin 

with an extract Rf value of 0.77, comparable to the α-mangostin standard (Rf 

0.78). Statistical analysis demonstrated that observation time, treatment groups, 

and their interaction significantly affected IgM and IgG levels (p<0.05). Based on 

the percentage of effectiveness and statistical analysis, the dose of 700 mg/kg 

body weight was identified as the most effective immunomodulatory dose in 

Salmonella typhimurium-infected white rats. Therefore, the ethanol extract of 

mangosteen leaves has the potential to be developed as a natural 

immunomodulatory agent. 

Keywords: α-mangostin, ELISA, ethanol extract of mangosteen leaves, IgG, IgM, 

immunomodulator. 
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